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“pan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu
tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam
lagi), Maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam.
dan berkata Musa kepada saudaranya Yaitu Harun: "Gantikanlah aku dalam
(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-
orang yang membuat kerusakan™.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi pada skripsi ini mengacu pada keputusan bersama anatara
Mentteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Berikut pedoman transliterasi
huruf Arab ke huruf Latin.

A. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
<
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
>
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
J
) Zai z Zet
)




Sin S Es
v
. Syin S es dan ye
o y y Yy
Sad S es (dengan titik di bawah)
°
. Dad d de (dengan titik di
o? bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za V4 zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain g Ge
C
3 Qaf q Ki
5 Kaf Kk Ka
J Lam | El
Mim m Em
¢
R Nun n En
Wau w We
2
Ha h Ha




Hamzah ‘ Apostrof

Ya y Ye

B. Vokal
1. Vokal Tungal
Dalam bahasa Arab vokal tunggal dilambangkan dengan harokat,

adapun transliterasinya dalam bahasa Indonesia sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
_ Kasrah I i
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yaitu berupa gabungan antara harakat

dan huruf, sedangkan untuk transliterasinya dalam bahasa Indonesia sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
q Fathah dan ya Ai adani
5 Fathah dan wau Au adanu

Contoh:




e gl :<alaihim
e G :saufa
C. Maddah

Maddah merupakan huruf vokal panjang, penjelasannya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L Fathah dan alif a a dan garis di atas
.. Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
. ’ Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

e &L mata

o |3 : gila

) j}i’ : yaqilu

D. Ta’ Marbutah
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah dalam posisi hidup atau dalam artian yang mendapat

harakat fathah, kasrah, dan dammah, maka transliterasinya adalah “t”.

Contoh: »E&Ls mi’ata ‘amin

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah dalam mati yaitu yang beharakat sukun ataupun yang

berada pada akhir kalimat maka transliterasinya adalah “h”.

Contoh: 43,401 al-madinah



E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah dalam tulisan Arab dilambangkan dengan harokat tasydid, jika

ditrasliterasikan makan menjadi dua huruf.

Contoh: J% nazzala

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!, sedangkan
untuk transliterasinya terbagi atas dua bagian, yaitu:
1. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah
Jika J' diikuti oleh huruf syamsiyah maka ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (J)diganti huruf yang sesudahnya.

Contoh: 22l asy-syamsu

2. Kata sandang diikuti huruf gamariyah
Jika J! diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan huruf J)

( dibaca dengan semestinya.

Contoh: (U.d\ al-galamu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan hanya sebagai apostrof. Namun hal ini hanya
berlaku untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

IS )
o U rta’khuzu

PN .
o &%l umirtu



H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kalimat dalam bahasa Arab baik berupa isim, fi’il,
maupun huruf ditulis terpisah. Namun terdapat kata-kata tertentu yang
menghasuskan cara penulisannya untuk dirangkaikan dengan kata yang lain.

Contoh: B34 3 BHE & w2y Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Sebenarnya dalam kaidah penulisan tulisan Arab tidak ada istilah huruf
kapital, namun dalam transliterasi ini ada penggunaan huruf kapital. Adapun
kaidah penggunaan huruf kapital mengacu pada kaidah ejaan yang disempurnakan
(EYD), diantara ketentuanya yaitu huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf pertama pada penulisan nama diri dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Ketika nama diri tersebut didahului dengan kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh: (t""j“ uﬁjﬂ Ar-rahmanir rahim
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ABSTRAK

Dewasa ini, wilayah kajian studi al-Qur’an mengalami perkembangan dari
kajian teks pada kajian sosial-budaya yang menjadikan respon masyarakat terhadap
teks al-Qur’an sebagai objek penclitiannya. Kajian ini dikenal dengan kajian The
Living Qur’an. Tradisi Matang Puluh adalah salah satu dari berbagai macam
fenomena yang muncul di masyarakat dalam menghidupkan teks al-Qur’an pada
kehidupan sehari-hari. Tradisi ini telah membudaya dalam kalangan santri penghafal
di Indonesia khususnya di pesantren-pesantren pulau Jawa, seperti yang terdapat di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah Pegandon Kendal.

Skripsi ini dilatarbelakangi dengan adanya keterbatasan akan ingatan setiap
manusia dan sejatinya penghafal al-Qur’an tidak hanya sebatas menghafalkan namun
perlu adanya usaha untuk menjaga hafalan. Salah satunya seperti yang dilakukan oleh
santri penghafal al-Qur’an Qur’aniyah Kendal yaitu melakukan tradisi Matang Puluh
sebagai bentuk riyadhahannya. Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan Tradisi
Matangpuluh Sebagai Bentuk Riyadhah Santri Tabarukan Di Pondok Pesantren
Qur’aniyah Kendal dengan rumusan sebagai berikut: 1) Bagaimana Sejarah dan
Praktik Tradisi Matangpuluh Sebagai Bentuk Riyadhah Santri Tabarukan Di Pondok
Pesanatren Quraniyah Kendal? 2) Apa Makna Tradisi Matangpuluh Sebagai Bentuk
Riyadhah Santri Taabarukan Di Pondok Pesantren Qur’aniyah Kendal?

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi sosial. Sumber data yang digunakan adalah hasil
wawancara dan dokumentasi yang digali memalui observasi dan wawancara
mendalam. Lalu selanjutnya penulis menganalisis data dengan teknis analisa
deskriptif naratif dan melakukan interpretasi serta menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yaitu 1) Tradisi Matang Puluh pertamakali
dilaksanakan di Pondok Pesantren Qur’aniyah pada tahun 1988 atas gagasan pendiri
sekaligus pengasuh pertama pondok pesantren tersebut yakni KH. Zaenal Mahmud
AH yang terinspirasi oleh kisah Nabi Musa as yang melakukan riyadhan selama 40
hari di Jabal Tur sebelum meminta kitab Taurat. 2) Praktik tradisi Matang Puluh
dilakukan di dalam ruangan khusus dan cara pelaksanaannya dengan menghatamkan
satu al-Qur’an satu hari satu malam selama 40 hari dengan dibersamai berpuasa di
siang harinya. 3) Makna tradisi Matangpuluh menurut santri tabarukan di Pondok
Pesantren Qur’aniyah Kendal ialah sebagai penyempurna sistem pembelajaaran
tahfidz, sebagai media penempaan santri agar dapat melatih diri supaya lebih
istigomah dalam menjaga hafalannya, serta sebagai pembersihan dan pendekatan diri
kepada Allah swt.

Kata Kunci: Living Qur’an, Tradisi Matangpuluh, Riyadhah, Pesantren Tahfidzul
Qur’an Qur’aniyah



BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Al-Qur’an merupakan mukjizat sepanjang masa yang diturunkan

kepada utusanNya Nabi Muhammad SAW dengan melalui perantara malaikat
Jibril. Yang dijadikannya oleh Allah sebagai ancaman dan tantangan untuk jin
dan manusia yang angkuh yang masih meragukan kebenaran/kebesaran al-
Qur’an dan dijadikan sebagai bahan bantahan bagi siapapun yang
menyimpangnya. Al-Qur’an itu pula dijadikan oleh Allah sebagai pedoman
hidup pertama dan yang paling utama untuk semua umat Islam. Di dalamnya
al-Qur’an berisi berbagai macam ilmu pengetahuan yang banyak manfaanya
untuk dipelajari bagi setiap insan di dunia ini.

Di dalam al-Qur’an juga tidak hanya berisikan petunjuk tentang
hubungan Allah dan Manusia (Hablum min Allah), tetapi di dalamnya juga
memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan manusia (Hablum min
Nass), dan manusia dengan alam sekitarnya (Hablum min ‘alam). Al-Qur’an
bukanlah kalam jin, manusia maupun syetan melainkan kalamullah yang
diturunkan sebagai penyempurna dari kitab-kitab lain, dan apabila
membacanya akan bernilai ibadah dan mendapatkan pahala.la merupakan
kitab terbesar dibanding dengan kitab Zabur, Taurot maupun kitab Injil. Salah
satu keistimewaan terbesar dari al-Qur’an itu sendiri adalah satu-satunya kitab
yang dijamin oleh Allah keasliannya hingga nanti di yaumul akhir. Dan di
dalamnya tidak akan pernah mengalami perubahan, penambahan maupun
pengurangan dari salah satu huruf, harokat maupun kata serta kalimatnya.

Al-Qur’an adalah kalamulloh yang sangat istimewa yang mana di
dalamnya mempunyai fadhilah atau keutamaan sendiri. Al-Qur’an selain
menjadi petunjuk hidup bagi manusia juga menjadi khabar yang baik,

penerang, ataupun sebagai obat segala penyakit. Oleh karena itu umat muslim

19
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berusaha bagaimana caranya agar selalu berinteraksi dengan al-Qur’an
melalui lisan, tulisan atupun tingkah laku. Karena seorang muslim yang selalu
dekat dengan al-Qur’an akan mendapatkan petunjuk, keberkahan dan
kebahagiaan dunia dan akhirat. Umat Islam berbondong-bondong untuk
senantiasa mempelajari kalamNya dengan cara membaca, memperdalam isi
kandungan dan berusaha untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.*
Adapun kita sebagi umat muslim harus paham betul mengenai al-Qur’an.
Memperdalam serta mengamalkan isi kandungan al-Qur’an akan
menjadikannya ajaran islam menjadi sempurna.? Aktivitas terpenting yang
harus di miliki oleh setiap muslim yaitu dengan mempelajari/memahami al-
Qur’an dan mengajarkannya dalam di lingkungan masyarakat, Rasullulah
SAW pernah bersabda:

‘. 23
&5 o @S

Artinya: “Sebaik-baiknya kaum adalah siapa yang mempelajari al-Qur’an dan

mengerjakannya”.

Dengan mempelajari setiap kandungan ayatnya dan tajwidnya secara
mendetail termasuk kewajiban hakiki bagi setiap umat islam agar dalam
membacanya tidak terjadi kesalahpahaman. Dan keutamaan mengajarkan
dengan ikhlas untuk memperoleh ridho ilahi robbi serta mengamalkan hukum,
adab, dan akhlak yang terdapat di dalamnya.*Al-Qur’an itu sendiri diturunkan
oleh Allah dijadikan untuk pedoman hidup umat Islam. Maka dari itu untuk

memperoleh petunjuk dari al-Qur’anul karim seorang muslim terlebih dahuhu

1 Abdul Mustaqim, Metodologi penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras
2007), h. 67.

2 Abdul Halim (ed), Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehaan Hakiki, (Jakarta Selatan :
Ciputan Pres, 2002), h. 3.

* Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al Bukhari, (Beirut: Dar al- Fikr
1992), Juz 6, h. 5027/192.

* Imam Abu Zakariya An Nawawi, At Tibyan Adab Penghafal Al Qur’an, Terj. Umniyyati
Sayyidul Hauro, (Solo, Al Qowam, 2014), h 5.
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mempelajari, membaca serta memahami dari kandungan isi al-Qur’an dan

selalu berinteraksi (mengamalkan) al-Qur’an di kehidupan sehari-hari.

Pemaknaan umat muslim terhadap al-Qur’an sangatlah beragam.
Pengaruh tersebut dikarenakan oleh berbagai sudut pandang, kondisi sosial
serta situasi keadaan yang mengelilingi kehidupan manusia. Misal dalam segi
umum, ada yang menilai al-Qur’an sebagai suatu teks yang dimasukkan ke
dalam ruang sosial. Seperti pembacaan tahlil, yasinan yang dilakukan secara
berkelompok. Sedangkan dalam ranah individu sekedar membaca dengan
tujuan untuk mendapatkan pahala atau hal tersebut dilakukan sebagai ritual
seseorang untuk memperoleh ketenangan jiwa. Seperti seseorang yang ketika
sedang mempunyai banyak masalah mereka akan membaca al-Qur’an dengan
tujuan untuk mendapatkan ketenangan jiwa mereka. Ada banyak sekali hal
untuk senantiasa mendekatkan diri pada Allah, misalnya menghafalkan al-
Qur’an. Fenomena ini adalah adat kaum muslim untuk menghadirkan al-

Qur’an di kehidupan masyarakat.

Hafiz al-Qur’an pasti memiliki motivasi yang berbeda-beda dalam
menghafalkannya,  kebanyakan para  hafidz  termotivasi  dalam
menghafalkannya karena pekerjaan menghafal al-Qur’an akan di muliakan
oleh Allah SWT. Para penghafal al-Qur’an yang sering disebut hufadz
memiliki tradisi khas mereka masing-masing. Bagi para hufadz, menghafal al-
Qur’an merupakan tempat terbaik sebagai jalan hidup bagi mereka (the way of
life). Maksudnya, meraka seakan-akan membuat kontrak paten bersama Allah
SWT untuk selalu menjaga hafalannya selama hidupnya. Hafiz al-Qur’an
memiliki tradisi yang khas untuk senantiasa berkorelasi bersama al-Qur’an
setiap saat. Seminimal-minimalnya para hufadz harus mempunyai waktu
untuk menderas al-Qur’annya setiap hari hanya beberapa jam dan jangan
sampai satu hari meninggalkan derasaannya (tidak berinteraksi dengan al-

Qur’an sama sekali). Yang mana kewajiban bagi penghafal al-Qur’an harus
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mempunyai tradisi (kebiasaan) berinteraksi/berkorelasi bersama al-Qur’an
dengan rutin serta berkelanjutan.

Banyak adat dalam membaca atau mendaras al-Qur’an dengan
istigamah, misal kebiasaan membaca al-Qur’an secara rutin setelah selesai
melaksanakan sholat fardhu atau pada waktu-waktu tertentu ketika nuzulul
Qur’an, tadarus Qur’an yang dilakukan setiap selesai sholah tarawih pada
bulan romadhon dan masih banyak lagi kebiasaan-kebiasaan lain. Satu yang
menurut penulis paling menarik adalah sebuah kebiasaan (tradisi) membaca
al-Qur’an 30 juz selama 24 jam dan dikerjakan secara terus menerus selama
40 hari. Istilah lain dari mengkhatamkan al-Qur’an sehari-semalam selama 40
hari berturut-turut adalah “tradisi matangpuluh”. Tradisi tersebut menjadi
ritual yang seolah wajib dilakukan bagi orang yang telah menyelesaikan al-
Qur’annya (Hafidz) di Pegandon, Kendal sebelum muqim (pindah dari
pondok ke daerah asal mereka kerena telah selesai dalam menuntut ilmu di

pondok).

Angka 40 adalah pemilihan angka yang menarik untuk dikaji lebih
lanjut. Di dalam tradisi matangpuluh (penghataman al-Qur’an sehari semalam
selama 40 hari ) tanpa ada jeda sedikitpun, menurut penulis hal ini memiliki
rahasia yang dapat dianalisis lebih lanjut. Baik di analisis bedasarkan
kecenderungan subyektif dari pengamalnya langsung atau bedasarkan
kecenderungan literatur keislaman. Tentunya kondisi tubuh setiap orang
berbeda-beda, ada yang kondisi tubuhnya kuat ataupun sebaliknya. Maka dari
itu, bentuk pelaksanaan (cara mengamalkan) tradisi matangpuluh ini pada
setiap anaknya berbeda-beda (tidak seragam). Bagi anak yang mempunyai
kondisi tubuh yang kuat bentuk penghatamannya sembari dibarengi dengan
riyadhah puasa. Di samping meraka mendaras al-Qur’an sampai hatam 30 juz

mereka juga melakukan riyadoh puasa di siang harinya. Dan bagi anak yang
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kondisi tubuhnya tidak mendukung, mereka hanya mendaras al-Qur’an 30 juz

saja.

Dalam penelitian ini penulis ingin lebih mendalami lebih dalam
tentang pemaknaan tradisi matang puluh. Menurut Heddy Ahimsa kajian yang
bentuk pengalaman, penghayatan dan pemaknaan umat muslim dalam
mengaplikasikan al- Qur’an sebagai wawasan berinteraksi sangat beragam
wujudnya. Pada masa sekarang ini al-Qur’an menjadi teks yang tidak dapat di
pahami hanya dengan satu paham saja. Baik dilihat dari kondisi lokalistik,
historis, kedewasaan serta hal lain yang ada dalam individu seorang muslim,
yang mengakibatkan dampak maupun sikap menerima atau tidak terhadap al-
Qur’an. Terutama dalam wilayah quranisasi kehidupan. Disini, peneliti
memilih lokasi penelitan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah
Pegandon Kendal, karena di Pondok Qur’aniyah ini belum pernah ada yang
melakukan penelitian tentang tradisi matangpuluh. Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah yang di dirikan oleh Bapak KH. Zaenal
Mahmud AH yang berada di Pegandon Kendal mempunyai program yang di
katakan sangat baik bagi santri pengahafal al-Qur’an untuk menjaga
hafalnnya. Yang mana pondok pesantren qur’aniyah mempunyai program
khusus bagi santri tabarukan (santri yang telah menyelesaikan hafalan 30 juz
dan melanjutkan jenjang selanjutnya). Program khusus tersebut biasa di sebut
dengan sebutan sistem qodariyah ( matangpuluh).

Dilihat dari fenomena yang telah dipaparkan diatas penulis tertarik
untuk meneliti serta mengkaji lebih dalam mengenai metode pembelajaran
dalam menjaga al Qur’an yang berada di Pondok Pesantren Quraniyah
Kendal. Karena dengan segala keunikan dan kekhasan metode pembelajaran
yang benar-benar bisa menjaga al Qur’annya dengan baik. Maka dari itu
penulis tertarik untuk meneliti terkait “ TRADISI MATANGPULUH
SEBAGAI BENTUK RIYADHAH SANTRI TABARUKAN DI
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PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN QUR’ANIYAH
PEGANDON KENDAL”.

. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana Sejarah dan Praktik Tradisi Matangpuluh Santri Tabarukan

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah Kendal?
2. Apa Makna Tradisi Matangpuluh Prespektif Santri Tabarukan di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah Kendal?

. TUJUAN MASALAH
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menegtahui Sejarah dan Praktik Tradisi Matangpuluh Santri
Tabarukan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah Kendal

2. Untuk mengetahui Makna Tradisi Matangpuluh Santri Tabarukan di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah Kendal

. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut

ini:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan semoga dapat bermanfaat sebagai
suatu sumbangan sederhana dalam pengembangan studi al-Qur’an
yang dijadikan sebagai bahan acuan ataupun referensi bagi para
penulis lain yang ingin memperdalam studi living Qur’an terutama
untuk kepentingan studi lanjutan lainnya.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diteliti untuk lebih memahami pemahaman
tentang adanya tradisi matangpuluh santri tabarukan di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah Kendal dan diharapkan dapat
memberikan manfaat berupa pengetahuan bagi mbak-mbak santri

tabarukan dalam menjaga hafalannya. Dan terkhusus dalam bidang
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living Qur’an dapat mengembangkan dan memperluas metode

pemahaman al-Qur’an yang hidup di masyarakat.

E. TINJAUAN PUSTAKA
Setiap penelitian membutuhkan telaah dari karya ilmiah sebelumnya,

salah satunya membahas tradisi matang puluh, sehingga oleh peneliti bisa
dijadikan acuan bahwa karya ilmiah ini belum ada yang mengkaji
sebelumnya. Dari sumber data yang penulis lakukan sebagai penelitian,
penulis mengumpulkan beberapa karya ilmiah yang menyinggung
pembahasan tradisi matang puluh, namun kajiannya berbeda dengan apa yang
akan dipaparkan oleh penulis. Adapun karya ilmiah yang dijadikan sumber
data sebelumnya oleh penulis, diantaranya:

Pertama, Dalam skripsi yang berjudul “Makna Khataman Al-Qur’an
40 Hari Berturut-Turut Di Makam Syekh Ahmad Mutamakkin Kajen
Margoyoso Pati” karya Adhim yang di terbitkan oleh jurusan llmu Al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negeri Kalijaga Yogyakarta.
Di dalam skripsinya membahas mengenai makna menghatamamkan 30 juz
setiap harinya selama 40 hari di magom syekh mutamakkin kajen, yang mana
tradisi tersebut merupakan tradisi yang terkait erat dengan historis keilmuan
pesantren kajen.> Jika di lihat dengan penelitian penulis ini berbeda karena
dilihat dari sejarah di pondok pesantren masing-masing dan tempatnya.

Kedua, Dalam skripsi yang berjudul “Metode Menjaga Hafalan Al-
Qur’an Santriwati Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan
Wetan Babadan Ponorogo” karya Isma Zummarotin Kumala yang di terbitkan
oleh jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuludin Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo. Di dalam skripsinya membahas tentang proses
penjagaan terhadap al-Qur’an dengan adanya 4 kegiatan besar, meliputi

tartilan, muroja’ah, telaah, kontinuitas dan memanage waktu dengan baik dan

® Adhim, Skripsi, “Makna Khataman Al-Qur’an 40 Hari Berturut-Turut Di Makam Syekh
Ahmad Mutamakkin Kajen Margoyoso Pati”, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2019).
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kegiatan tersebut dilakukan sebagai kegiatan al-qur’an harian, mingguan,
bulanan, ataupun tahunan.® Berbeda dengan penelitian penulis yang mana cara
penjagaannya dengan mengkhatamkan al-Qur’an setiap harinya secara
berturut-tuurt selama 40 hari.

Ketiga, Dalam skripsi yang berjudul “Budaya Menjaga Hafalan Al-
Qur’an Bagi Hafidz Hafidzoh di Lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta” karya Riswandi yang di terbitkan oleh Jurusan Sejarah
dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan llmu Budaya Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di dalam skripsi ini membahas tentang
bagaimana para hafidz/hafidzah dalam menjaga hafalannya dengan selalu
membiasakan beberapa metode. Diantaranya, (a.) Wirid Al-Qur’an (b.)
Menjadi imam shalat berjama’ah (c.) Saling menyimak hafalan al-Qur’an (d.)
Nderes hafalan al-Qur’an tanpa melihat mushaf (e.) Mengikuti sima’an al-
Quran di tempat sekitarnya.” Berbeda dengan penelitian penulis dalam
menjaga hafalannya dengan cara di tasmi’ secara tingkatan, setelah tahap
tasmi’ selesai lanjut tahap tahsin.

Keempat, Dalam skripsi yang berjudul “Efektivitas Metode Muroja’ah
Dalam Peningkatan Hafalan Al-Qur’an Santri Di Komplek Hindun Pondok
Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta” karya Siti Shobah Fauziyah
yang di terbitkan oleh Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Agama
Islam Universitas Islam Indonesia. Di dalam skripsi ini membahas
pelaksanaan metode muroja’ah di Komplek Pondok Pesantren Ali Maksum
Krapyak terdiri dari tiga tahapan. Tahapan yang pertama persiapan untuk
menyetorkan hafalan yang dilakukan pada malam hari. Tahapan yang kedua

pengesahan muroja’ah, terbagi menjadi 3 (1) Muroja’ah di hadapan pengasuh

® Isma Zummarotin Kumala, Skripsi, “Metode Menjaga Hafalan Al-Qur’an Santriwati
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo”, (Ponorogo : IAIN
Ponorogo, 2018).

" Riswandi, Skripsi, “Budaya Menjaga Hafalan Al-Qur’an Bagi Hafidz Hafidzoh Di
Lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta”, (Yogyakarta : UIN Sunan
Kalijaga, 2013).
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(2) Muroja’ah hafalan lama dihadapan ustadzah (3) Muroja’ah yang dilakukan
secara berkelompok dan untuk tahapan yang ketiga ujian lisan setiap hafalan
genap 10 juz sebgai bentuk pengulangan dalam bentuk evaluasi.?

Kelima. Artikel Jurnal yang berjudul “Metode Muroja’ah Dalam
Menjaga Hafalan Al-Qur’an” karya Muhammad llyas yang di terbitkan oleh
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama
Islam Auliaurasyidin. Dalam jurnal ini membahas mengenai berbagai macam
metode muroja’ah, seperti yang telah di tuliskan oleh penulis bahwa
seseorang dalam proses menghafal ataupun menjaga al- Qur’an tidak akan
berhasil tanpa adanya muroja’ah, bisa dikatakan bahwa muroja’ah termasuk
kunci utama bagi para penghafal al-Qur’an untuk menjaga kalam-kalamNya.
Di dalam jurnal ini metode yang di kaji oleh penulis adalah dengan metode
Muroja’ah ( mengulanginya setiap saat, setiap hari) karena dengan selalu
mengulang-ngulangnya setiap hari senantiasa semakin terjaganya hafalan al-
Quriannya.’ Objek yang dibahas berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Peneliti membahas metode menjaga hafalannya harus
1 hari hatam selama 40 serta dibarengi dengan riyadhoh-riyadhoh lain.

Keenam, Artikel Jurnal yang berjudul “Upaya Santri Dalam
Pemeliharaan Hafal Al-Qur’an Di MANU Kotagede Yogyakarta” yang ditulis
oleh Ahlan Abdulloh Solo, Taufik Nugroho, Difla Nadjih. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa dalam penjagaan al-Qur’an dengan metode muroja’ah
dapat bermanfaat melatin keluwesan lidah dalam membaca, sehingga

terbentuk suatu kemampuan spontanitas pengucapan.®

8 Siti Shobah Fauziyah, Skripsi, “Efektivitas Metode Muroja’ah Dalam Peningkatan Hafalan
Al-Qur’an Santri Di Komplek Hindun Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”,
(Yogyakarta : Ull, 2018).

® Muhammad Ilyas, Al-Liqo, Metode Muroja’ah Dalam Menjaga Hafalan. (Jurnal Pendidikan
Islam, STAI Auliaurasyidin Riau, 2020).

19 Ahlan Abdulloh Solo, Taufik Nugroho, Difla Nadjih, Upaya Santri Dalam Pemeliharaan
Hafal Al-Qur’an Di Manu Kota Gede Yogyakarta. (Jurnal Ulumuddin, 2018).
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Sepanjang penelusuran yang penulis lakukan belum ada yang
membahas secara spesifik tentang tradisi matang puluh, maka dari itu penulis
tertarik untuk mengkaji sebagai acuan untuk menambah khazanah dan

wawasan mengenai tradisi matang puluh santri tabarukkan.

. METODE PENELITIAN

Perlu diketahui untuk mengetahui ke arah mana penelitian akan
dibawa yaitu harus adanya metode penelitian. Yang mana metode tersebut
berfungsi untuk memudahkan peneliti mengambil langkah dan mencapai
tujuan dalam penelitian. Metode penelitian di dalamnya membahas tentang
pendekatan, teknis, maupun metode yang akan digunakan dalam proses

penelitian.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan merupakan penelitian kualitatif-
deskriptif dan termasuk dalam penelitian lapangan (field research). Metode
kualitatif adalah metode penelitian yang lebih memfokuskan pada kedalaman
data dan cenderung menggunakan analisis. Sedangkan deskriptif merupakan
pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan latar belakang kondisi dan
interaksi dengan penelitian subjek sosial.

Penelitian ini menggunnakan metode Living Qur’an. Metode tersebut
termasuk metode pendekatan yang baru dalam Living Qur’an. Living Qur’an
membicarakan tentang berbagai kejadian sosial terkait dengan hadirnya al-
Qur’an di lingkungan sekitar. Peran penting yang harus ada pada penelitian ini
yaitu dengan adanya pendekatan fenomenologi dan analisis ilmu-ilmu sosial.
Definisi dari pendekatan fenomenologi adalah jenis pendekatan yang
berfungsi untuk memahami kesadaran dan pengetahuan pelaku tentang
perilaku maupun praktik-praktik yang mereka lakukan. Menurut Edmund

Husserl menguraikan tujuan utama dari fenomenologi adalah untuk
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menjelaskan dengan sebaik-baiknya gejala yang ada di luar diri manusia
untuk menampilkan dirinya dihadapan kesadaran manusia.™
Demikian, jenis pendekatan ini untuk mendefinisikan makna dan
praktik dari para santri tabarukan yang menjalankan tradisi matangpuluh di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah Kendal. Berangkat dari latar
belakang dan pengetahuan narasumber dalam penelitian, penulis dapat
mengetahui dan mendeskripsikan makna dari aspek yang diteliti.
Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian yang bersifat
lapangan dengan menggunakan sumber data primer dan data sekunder,
diantaranya:
a) Primer
Sumber data primer diperoleh langsung dari subyek penelitian
atau menggunakan tolak ukur secara langsung dari subyeknya untuk
memberi informasi utama.’? Maka dari itu sumber data primer yang
penulis pilih untuk penelitian ini adalah wawancara dari pengasuh dan
santri yang mengamalkan tradisi matangpuluh di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah Kendal.
b) Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh dari pihak lain tidak langsung
dari subyeknya yang memberikan informasi (data) kepada (peneliti)
orang yang mengumpulkan data.™® Data tersebut berbentuk dokumen,
buku-buku, jurnal, kitab dan sumber pendukung lainnya yang

berkaitan dengan penelitian yang dikaji.

" Heddy Shri Ahimsa, Fenomenologi Agama: Pendekatan Fenomenologi untuk Memahami

Agama (Jurnal Walisongo, Vol.20, No.2, November 2012. h. 284.

225,

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2018, h.

3 1bid
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan proses pengamatan dan pencatatan
secara sistematis mengenai peristiwa-peristiwa yang diteliti. Untuk
mendapat informasi (data) secara akurat juga harus dengan melakukan
observasi. Sebelum melakukan observasi, peneliti harus sudah
mempersiapkan secara urut, seperti menulis topik yang akan
dipertanyakan dan membuat jadwal serta menulis hasilnya. Untuk
memperoleh data yang valid peneliti terjun langsung ke lokasi
penelitian untuk mengamati obyek secara langsung. Karena tradisi ini
terikat dengan waktu dan jenis, oleh karena itu, bentuk pengamatan
data bservasi, bukan data primer. Melainkan bersifat sekunder atau
kondisional. ~ Yakni bertepatan dengan dilakukannya tradisi
matangpuluh di Pondok Pesantren Qur’aniyah Kendal, maka penulis
memanfaatkan waktu tertentu ini untuk memperkuat data.
b. Wawancara
Komunikasi dua orang atau lebih untuk mencari informasi
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dengan maksud dan tujuan
tertentu merupakan definisi wawancara. Dalam penelitian ini penulis
akan melakukan wawancara dengan para hafidz al-Qur’an yang
pernah, atau sedang melakukan tradisi matangpuluh di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah Kendal.
c. Dokumentasi
Definisi dokumentasi merupakan data tertulis berupa dokumen
yang mendukung pembahasan yang akan diteliti. Seperti berupa foto-
foto , catatan-catatan dari hasil laporan, ataupun dokumen yang
berkaitan dengan tradisi matangpuluh tersebut di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah Kendal.
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4. Aanalisis Data

Analisis data merupakan analisa yang digabungkan untuk memperoleh
suatu hasil yang bermanfaat dan berguna. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dokumentasi dan data lain-lainnya. Adapun tujuan dari analisis
yakni membuat pembaca lebih mudah dalam memahami. Waktu pembuatan
analisis dilakukan pada saat penelitian sampai setelah pengumpulan data
benar-benar sudah komplit. Analisis yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah menggunakan analisis deskriptif-fenomenologis. Arti deskriptif disini
yaitu menyusun dan menjabarkan data secara sistematis. Selain itu karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dari suatu peristiwa
(fenomena). Maka peneliti akan menganalisis datanya menggunakan analisis
fenomenologis. Tradisi Matang Puluh di Pondok Pesantren Qur’aniyah
merupah sebuah fenomena yang menggejala di suatu kelompok muslim
sebagai bentuk respon terhadap al-Qur’an. Dan untuk memahaminya harus
bisa mendalami bahasa yang diungkapkannya, dan mau tidak mau harus
mendengarkan serta menyaksikan. Menurut Edmund Huserl fenomena yang
timbul di masyarakat harus didekati dengan cara yang khas. Huserl membawa
sebuah teori untuk menyaksikan langsung terhadap fenomena yang berkaitan
dan menampilkannya melalui bahasa. Sederhananya, fenomenologi dapat
dipahami sebagai sikap hidup dan sebagai metode ilmiah. Dikatakan sebagai
sikap hidup fenomenologi mengajarkan manusia untuk menerima berbagai
informasi dari manapun tanpa cepat menilai, dan menghakimi. Di dalam
realitanya manusia harus bertanya, mendengarkan, menangkap maknyanya
dan membiarkan fenomena itu bercerita tentang dirinya. Sedangkan dikatakan
sebagai metode ilmiah fenomenologi menerangkan jalan perumusan masalah

dengan tahap-tahap khusus yang subjek dalam kajiannya fenomena yang
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dialami manusia.** Konsep fenomenologi yang diterapkan dalam mempelajari
suatu gejala sosial-budaya sangat berguna untuk mengungkap kesadaran
pengetahuan pelaku mengenai tempat mereka berada dan kesadaran mengenai
perilaku-perilaku mereka sendiri. Mengenai kebenaran atau kesalahan
pemahaman para pelaku tertentu peneliti tidak akan menilainya. Dengan
menggunakan teori fenomenologi diharapkan fenomena Tradisi Matang
Puluh yang menggejala di Pondok Pesantren Qur’aniyah Kendal dapat
dideskripsikan dan digambarkan secara utuh dan menyeluruh.

Adapun langkah- langkah analisa fenomenologi sebagai berikut:*®

1. Membaca uraian hasil pembelajaran di lapangan yang berguna
untuk memperoleh pemahaman sesuai konteks dan kajian
penelitian secara menyeluruh.

2. Membaca uraian hasil pengamatan lapangan secara teliti dan
menghapus data yang tidak valid.

3. Memeriksa serangkaian pemaaknaaan dengan cara melacak
seluruh informasi secara berulang dan mencermati masing-masing
makna.

4. Mempertimbangkan pertanyaan dari hasil wawancara dengan FDG
yang sudah tetap dan memunculkan sesuatu yang esensial dari
realitas yang ada.

5. Mensintesakan dan mengintegrasikan pengertian yang diperoleh
dari hasil deskripsi ke dalam suatu deskripsi struktur pengetahuan.

SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mengetahui isi gambaran dari skripsi ini, maka perlu adannya

langkah-langkah pembahasan yang dibagi dalam beberapa bab, agar penelitian
ini lebih terarah dan sistematis, berikut sistematika pembahasannya:

14 0 Hashiyansyah, Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian Dalam limu

Sosial dan Komunikasi, Modiator, Vol. 9 No. 1, Juni, 2008, him. 164.

him 129.

15 Abdul mustaqim, Metode Penelitian Alqur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015),
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Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah yang berisi alasan penulis mengkaji penelitian ini. Rumusan
masalah berisikan pertanyaan yang telah dirancang berdasarkan masalah yang
ada. Manfaat dan tujuan masalah berisi pemahaman dan tujuan yang
sesungguhnya dilakukannya penelitian ini, Kajian Pustaka yang berisi kajian
terdahulu yang dipaparkan sebagai tolak ukur bahwa penelitian ini bukanlah
hal yang benar-benr baru yang akan dilakukan. Metode Penelitian yang berisi
metode yang digunakan dalam tulisan ini dan Sistematika Penulisan.

Bab Kedua, yaitu bab yang berisikan kerangka teori. Pada kerangka
teori diuraikan serta dijabarkan teori yang digunakan pada kerangka berpikir
untuk mendalami analisis selanjutnya. Landasan teori pada penelitian ini
berisikan gambaran secara umum mengenai Living Qur’an, pembahasan
tentang Tradisi Matangpuluh, pembahasan Riyadhah serta Santri Tabarukan.

Bab Ketiga, yaitu bab yang berisi gambaran secara umum mengenai
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah Kendal. Bab ini mencakup
sejarah berdirinya pondok pesantren, letak geografis, visi serta misi, struktur
organisasi, kondisi serta aktivitas santri, dan latar belakang sejarah tardisi
matangpuluh serta praktik tradisi matangpuluh di PPTQ Qur’aniyah Kendal.

Bab Keempat, yaitu berisikan analisis data yang menjawab dari
rumusan masalah yakni tentang makna tradisi matang puluh menurut santri
tabarukan di Pondok Pesantren Qur’aniyah Kendal tersebut. Selain itu, berisi
tentang pengaruh (manfa’at) yang didapatkan pengamalnya setelah melakukan
tradisi tersebut.

Bab Kelima, yaitu berisikan penutup yang menyajikan kesimpulan
hasil penelitian yang sudah diterangkan, dan disempurnakan oleh saran yang
membuat pembaca ataupun penulis menjadi bangkit dan tambah semangat.
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BAB I1
TRADISI MATANG PULUH DAN TEORI LIVING QUR’AN

A. Pengertian Tradisi dan Fenomena Keberagamaan
Agama dan kebudayaan adalah dua hal yang berbeda namun saling

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan karena agama selalu berdialektika
dengan budaya masyarakat penganutnya. Sebagian besar masyarakat
Indonesia penganut agama Islam sehingga banyak tradisi yang memuat
nila-nilai tentang ajaran agama Islam. Pada kenyataannya intrepretasi atas
ajaran dan praktek keagamaan mereka sangatlah beragam meskipun
masyarakat Islam mengakui bahwa sumber universal agamanya adalah al-
Qur’an dan Hadist. Lingkungan budaya primodial yang melekat pada diri
seseorang dapat mempengaruhi manusia ketika sedang melakukan
intrepetasi terhadap ajaran agama. Oleh karena itu, sangatlah wajar jika
muncul perbedaan praktik dan interpretasi ajaran agama Islam. Salah satu
contohnya sebelum Islam hadir di Indonesia masyarakat jawa ketika hari
raya idul fitri ada acara tradisi sungkeman. Tradisi tersebut menunjukan
adanya tautan antara nilai ajaran Islam yang menganjurkan silaturahim
kepada orang yang lebih tua.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) tradisi adalah adat
atau kebiasaan yang diwariskan dari nenek moyang (leluhur) yang masih
berjalan (eksis) dan masih dipertahankan dikalangan masyarakat sekitar
yang dilakukan secara turun menurun. Masyarakat telah menilai dan
menganggap kebiasaan (tradisi) yang ada adalah dengan kebiasaan yang
terbaik maupun yang terbagus.*®

Tradisi dan budaya sejatinya tercipta dari harapan dan alasan yang
kuat baik dari aspek akademis, aspek agama, dan aspek sosial serta pasti

akan berkembang setiap zamannya. Menurut istilah tradisi merupakan

% Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h.1727.
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kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus dari nenek moyang yang
masih dilestarikan oleh masyarakat. Tradisi juga mempunyai makna
penilaian maupun penganggapan bahwasannya hal tersebut merupakan
hal yang paling benar dan paling baik.!” Kata budaya memiliki kaitan erat
dengan tradisi, karena karakter dan kondisi geografis adalah hal yang
berkaitan antara keduanya. Membicarakan tentang kebudayaan bukan
melulu hanya tentang kesenian saja melainkan juga kehidupan spiritual
yang bertransformasi dalam prinsip hidup, tatanan nilai dan proyeksi
dunia suatu masyarakat serta beberapa ungkapan seni, adat istiadat,
keagamaan, ilmu dan pengetahuan yang bermakna. Pendapat dari
Nurcholis Madjid bahwasannya kebudayaan tida akan berkembang tanpa
adanya tradisi yang kuat, serta menyediakan keluasan ruang untuk
pemikiran baru.*®

Definisi adat sebagai pengetahuan sejalan dengan adanya definisi dari
‘urf yang memiliki arti juga adat atau kebiasaan. Persamaan antara
keduanya dilihat dari sebuah pekerjaan yang diterima akal, tertanam
dalam hati dan lakakukan secara terus- menerus sesuai dengan
kemampuan dari masing-masing pelakunya. Namun, ‘urf itu hanya
menekankan pada aspek pengulangan pekerjaan dan harus dilakukan
secara berkelompok sedang objeknya lebih menekannkan pada sisi
pelakunya. Sedangkan adat hanya melihat dari sisi pelakunya dan
dilakukannya tidak diharuskan secara berkelompok.*®

Peran terpenting dari sebuah tradisi adalah kemunculan informasi yang
diberikan secara turun temurun dari generasi satu ke generasi selanjutnya

dengan bentuk lisan maupun tulisan dan yang mana hal ini memiliki

" Ahmad Muhakamurrohman, Pesantren: Santri, Kiai, Dan Tradisi, IBDA’: Jurnal Kajian
Islam dan Budaya 12, no.2 (1970): 109-18, h.114.

'8 Nurcholis Madjid, Menembus Batas Tradisi: Menuju Masa Depan Yang Membebaskan,
(Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2006), h.94.

Y9 Sucipto, ‘Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Jurnal ASAS, Vol.7,
No. 1 Januari 2015, h.28.
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tujuan agar tidak musnah. Dalam kamus antropologi didalamnya
dijelaskan bahwa tradisi memiliki definisi yang sama dengan adat istiadat,
yaitu kebiasaan yang memiliki sifat religi dari aktivitas ataupun budaya
suatu kelompok masyaarakat.®’ Sedangkan didalam kamus sosiologi
pengertiannya tradisi sebagai adat istiadat dan sebuah kepercayaan
warisan yang dilestarikan masyarakat.?*

Adapun fungsi tradisi dalam kehidupan bermasyarakat menurut

Sztompka sebagai berikut:*

a. Tradisi akan mempunyai dampak gagasan dan material yang dapat
digunakan oleh orang yang mengambil pelajaran dimasa lalu.

b. Tradisi berfungsi sebagai tempat berpindah dari masalah, keluhan
yang menyebabkan kekesalan dalam kehidupan. Berangkat dari
tradisi juga membantu warga negara untuk bertahan hidup ketika
negara sedang mengalami Krisis.

c. Tradisi berfungsi untuk menyediakan simbol identitas kolektif
yang meyakinkan, memperkukuh loyalitas primoldiol terhadap

suatu bangsa kelompok dan komunitas.

B. Matang Puluh
Menurut bahasa jawa matang puluh berasal dari kata pataang-puluh

yang berarti empat puluh hari. Istilah matang puluh sering digunakan saat
peringatan hari kematian seseorang setelah hari ke-40 meninggalnya,
tradisi tersebut diadakan karena mempunyai tujuan tersendiri di dalamnya
untuk mempermudah dalam perhitungan acara slametan (cara
gampangannya) dimanfaatkan sebagai patokan slametan, karena orang
jawa memiliki banyak tradisi setelah hari kematian seseorang, seperti

tradisi gebleg (1 hari kematian seseorang), telung dino, pitung dino,

2 A Riyono dan Sireger Aminuddin, Kamus Antropologi, (Jakarta: Akademik Pressindo,
1985), h.4.

2! Spekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), h.459.

22 piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenda Media Grup, 2007), h.74-75.
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patang puluh dino, nyatus, mendak, nyewu dan lain-lain. Namun istilah
matangpuluh yang akan dibahas oleh penulis disini berbeda dengan
matangpuluh orang meninggal. Matangpuluh disini berarti empat puluh
hari empat puluh khataman (menghatamkan al-Qur’an 30 juz secara bil-
ghoib setiap harinya selama 40 hari) yang dilakukan oleh santri tabarukan,
yang mana tradisi tersebut bertujuan untuk mengalap barokah dari al-
Qur’an dan bisa dijadikan sebagai riyadhoh dalam menjaga firmanNya.

Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah Kendal, tradisi
tersebut dilakukan setiap hari selama 40 hari bagi santri yang telah
menyelesaikan (mengkhatamkan) al-Qur’annya 30 juz, sebelumnya ada
beberapa tahapan yang harus dilakukan santri sebelum mencapai pada
tahap matangpuluh:

1. Santri yang akan melanjutkan kejenjang matangpuluh harus bisa
ditasmi’ 5 juz , 10 juz, 15 juz, 20 juz, 25 juz, 30 juz terlebih dahulu
agar lebih mumpuni dalam menjalankan riyadhoh matangpuluh
tersebut.

2. Setelah tahapan tasmi’ selesai, santri harus ditahshih hafalannya
dari juz 1 sampai juz 30.

3. Setelah tahapan tasmi’ dan tashih telah dilakukan maka santri
selanjutnya melanjutkan tahapan ngglondong langsung 30 juz.

4. Setelah tahap tersebut telah selesai dilaksanakan maka santri sudah

boleh mengikuti riyadhoh matangpuluh.

Riyadhoh matangpuluh tidak dilakukan hanya dengan membaca al-
Qur’an segelondong ( 30 juz ) selama 40 hari saja, tetapi didalam
riyadhoh tersebut dibarengi dengan riyadhoh-riyadhoh yang lain seperti
puasa di siang harinya, menjaga mata untuk tidak melihat perkara-perkara
yang haram, menjaga lisan untuk tidak menghibah, dan dilarang

mematikan hewan apapun secara sengaja entah itu nyamuk, seemut dan
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lain-lain. Bagi santri yang melanggar ataupun tidak melaksanakan
riyadhoh dengan baik maka riyadhoh matangpuluh tersebut bisa
dikatakan batal dan harus mengulanginya kembali dari awal (mulai pada
hari pertama riyadhohan). Ketika pada saat sedang menjalankan riyadhoh
dan kodratnya seorang perempuan pasti mengalami haid maka hal
tersebut dimakfu, dan diharuskan tetap menghkatamkan al-Qur’annya

tetapi tidak masuk dalam hitungan empat puluh hari.

Dalam pemilihan angka 40 memiliki rahasia tersendiri di dalamnya.
Terbukti dengan disebutkannya angka 40 dalam al-Qur’an sebanyak 4
kali di tempat konteks yang berbeda-beda, diantaranya dalam QS. Al-
Bagarah : 51, QS. Al-Maidah : 26, QS. Al-A’raf : 142, QS. Al-Ahqgaf :15.

QS. Al-Bagarah ayat 51:
=~ f rt . 0N - = ) 4 4 V7 -
b_u) )).Q.Uav.o.:\jbo-\.uu.adau.”v_:u\f- f@ﬁ)‘wybu\&jsl

“Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan
Taurat, sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu
(sembahanmu) sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang

alim.”

Dalam ayat sebelumnya Allah mengingatkan Bani Israil atas nikmat-
nikmat yang telah Allah berikan kepada mereka. Sedangkan pada ayat
diatas dalam tafsir al-misbah Allah mengingatkan kembali atas nikmat
lain yang tel